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ABSTRAK 

Beras dengan Indeks glikemik (IG) rendah dan nasi pulen merupakan bahan pangan alternatif 

bagi penderita diabetes melitus. Persilangan Cisokan x Ciherang dan persilangan Batang Lembang x 

Inpari 1 guna memperoleh varietas padi dengan IG rendah dan nasi pulen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji keragaman karakter agronomik keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang 

dan Batang Lembang x Inpari 1. Sejumlah 1642 tanaman dari 32 famili keturunan F2 hasil 

persilangan Cisokan x Ciherang, 1810 tanaman dari 34 famili keturunan F2 hasil persilangan Batang 

Lembang x Inpari 1 dan 4 varietas tetua yaitu Cisokan, Ciherang, Batang Lembang dan Inpari ditanam 

menggunakan rancangan augmented design. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 

anakan total, jumlah anakan produktif, umur panen dan bobot gabah per rumpun Hasil penelitian 

menunjukkan karakter agronomik padi keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang dan Batan 

Lembang x Inpari 1 beragam dan merupakan populasi yang bersegregasi. 

 

Kata kunci:karakter agronomik, keturunan F2 

 

ABSTRACT 

Rice with low glycemic index (GI) and fluffier is a alternative food for people with diabetes mellitus. 

Crosses Cisokan x Ciherang and Batang Lembang x Inpari 1 in order to obtain a low GI rice varieties 

and fluffier was done. Objectives this study is to assess the diversity of agronomic characters F2 

generation From Cisokan x Ciherang and Batang Lembang x Inpari 1. A number of plants, 1642 from 

32 families of F2 generation from Cisokan x Ciherang, 1810 plants from 34 families of F2 generation 

form Batang Lembang x Inpari 1 and 4 parent varieties e.i. Cisokan, Ciherang, Batang Lembang and 

Inpari grown using augmented design design. The observed variables in terms are plant height, 

number of total tillers, the number of productive tillers, harvesting day and grain weight per clump. 

Results showed rice agronomic characters of F2 generation from Cisokan x Ciherang and Batan 

Lembang x Inpari 1 are diverse and a segregating population. 

 

Key words: agronomic characters, F2 generation 

 

PENDAHULUAN 

Penduduk Indonesia menempatkan beras sebagai bahan makanana pokok. Sembilan puluh 

lima persen penduduk Indonesia memilih beras sebagai makanan pokok 95% (Sembiring, 2010). 

Sebagai makanan pokok, beras berfungsi sebagai sumber energi, protein, vitamin dan mineral 

(Indrasari et al., 2008a). Saat ini fungsi beras berkembang tidak hanya sebagai bahan makanan pokok 



Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers 
”Pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan VI” 24-25 
November 2016 
Purwokerto 
 

326 

 

tetapi juga sebagai bahan pangan fungsional guna mengatasi permasalahan penyakit degeneratif pada 

manusia.  

Perubahan gaya hidup dan pola konsumsi menyebabkan timbulnya penyakit degeneratif, salah 

satunya adalah diabetes mellitus (DM). Penyakit DM disebabkan oleh ganguan dalam mengontrol 

kadar gula darah dalam tubuh akibat gangguan pada sekresi hormon insulin atau gangguan pada kerja 

insulin atau perpaduan antara keduanya (Anani, et al., 2012).  Di Indonesia, penyakit DM merupakan 

salah satu penyakit degeneratif yang terus berkembang. 

Penderita DM di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun 2015, 

Indonesia menempati peringkat 7 dunia untuk jumlah penderita DM dengan jumlah penderita DM 

mencapai 10 juta jiwa (IDF, 2015). Angka ini lebih tinggi dari jumlah penderita DM tahun 2014 yang 

mecapai 9 juta jiwa (IDF, 2014). Jika tidak ada penanganan yang serius, diperkirakan pada tahun 

2040 penderita penyakit DM di Indonesia akan meningkat menjadi 16 juta jiwa. 

Upaya pencegahan DM dapat dilakukan dengan cara diet sehat dengan kalori seimbang. 

Penderita DM biasanya akan membatasi konsumsi bahan pangan hiperglemik, yaitu bahan pangan 

yang menyebabkan peningkatan indeks glikemik (IG) darah. Penderita DM akan mengkonsumsi 

bahan pangan dengan IG rendah. Pangan dengan IG rendah akan meningkatkan gula darah dengan 

lambat (Ragnhild et al., 2004; Widowati et al., 2008).  

Penderita DM acap kali menghindari konsumsi nasi (Widowati, et al., 2009) karena beras 

dianggap sebagai bahan pangan yang memiliki IG tinggi atau bahan pangan hiperglikemik. 

Mengindari makan nasi merupakan penderitaan tersendiri bagi penderita diabetes karena makan nasi 

merupakan budaya yang kuat di masyarakat Indonesia (Widowati, 2007). Akan tetapi, anggapan 

bahwa beras merupakan bahan pangan hiperglikemik tidak sepenuhnya benar.  

Beras memiliki kisaran IG yang luas tergantung dari varietas, cara pengolahan dan komposisi 

kimia beras (Foster-Powell et al., 2002). Varietas unggul padi di Indonesia memiliki IG dengan 

kisaran rendah sampai tinggi (Indrasari, 2009). Varietas Cisokan dan Batang Lembang merupakan 

varietas yang memiliki IG rendah, masing-masing memiliki IG 34 (Indrasari et al., 2008b). 

Varietas padi yang memiliki IG rendah pada umumnya memiliki kandungan amilosa tinggi. 

Varietas Cisokan dan Batang Lembang memiliki kandungan amilosa masing-masing adalah 26,7% 

dan 27,6% sehingga memiliki tekstur nasi pera (Indrasari et al., 2008b). Tekstur nasi pera 

menyebabkan beras yang memiliki IG rendah kurang disukai oleh penderita diabetes terutama yang 

berasal dari Jawa dan Sunda (Indrasari, 2009).  

Upaya memperbaiki tekstur nasi padi IG rendah dapat dilakukan dengan menyilangkan padi 

IG rendah, tekstur nasi pera dengan padi IG sedang, tekstur nasi pulen. Hasil persilangan ini 

diharapkan dapat menurunkan kadar amilosa padi IG rendah. Penurunan kadar amilosa antara 0-2% 

hanya sedikit merubah indeks glikemik beras (Miller et al., 1992). 
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Perakitan padi yang memiliki IG rendah dan rasa nasi pulen telah dan sedang dilakukan di 

Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Bioteknologi Universitas Jenderal Soerdirman. Perakitan 

dilakukan dengan persilangan varietas Cisokan dengan Ciherang dan Batang Lembang dengan Inpari 

1. Varietas Cisokan dan Batang Lembang digunakan sebagai tetua karena merupakan varietas yang 

memiliki IG rendah (keduanya memiliki IG 34), tetapi kandungan amilosanya tinggi (masing-masing 

26,7% dan 27,6%) (Indrasari et al., 2008b). Ciherang dan Inpari 1 merupakan varietas dengan IG 

sedang (masing-masing 54,9 dan 50,4), tetapi kandungan amilosanya sedang (masing-masing 23 dan 

22) (Jamil, et al., 2015). Saat ini telah diperoleh keturunan F2 dan diperlukan  kajian tentang 

keragaman karakter agronomik keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang dan Batang 

Lembang x Inpari 1.  

 

METODE PENELITIAN 

Percobaan dilakukan pada bulan Desember 2015 sampai April 2016 di lahan sawah Desa 

Pasir Kulon, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas pada ketinggian tempat 80 m dari 

permukaan laut. Materi yang digunakan adalah 1642 tanaman dari 32 famili keturunan F2 hasil 

persilangan Cisokan x Ciherang,  1810 tanaman dari 34 famili keturunan F2 hasil persilangan Batang 

Lembang x Inpari 1 dan 4 varietas tetua yaitu Cisokan, Ciherang, Batang Lembang dan Inpari. 

Rancangan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan rancangan perlakuan 

Augmented Design. Benih di tanam satu lubang satu benih dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. 

Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk NPk dengan dosis 300 kg/ha dan pupuk urea dengan 

dosis 100 kg/ha. Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan selama percobaan berlangsung. 

Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, umur 

panen dan bobot gabah per rumpun. Data karakter agronomik yang diperoleh disajikan secara 

kualitatif dibandingkan dengan tetuanya dan dikelompokkan berdasar kriteria untuk masing-masing 

karakter.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter Agronomik Keturunan F2 Hasil Persilangan Cisokan x Ciherang 

Ciherang merupakan tanaman yang memiliki lebih pendek dari Cisokan (Gambar 1). Tinggi 

tanaman keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang menunjukkan sejumlah 175 tanaman 

lebih pendek dari Ciherang, 333 memiliki tinggi tanaman di antara Ciherang dan Cisokan dan 1134 

lebih tinggi dari Cisokan. Gambar 2 menunjukkan bahwa Inpari 1 lebih pendek dari Batang Lembang. 

Pada keturunan F2 hasil persilanngan Batang Lembang x Inpari 1, 52 tanaman lebih pendek dari 

Inpari 1, tanaman dengan tinggi di antara Inpari 1 dan Batang Lembang sejumlah 1409 dan 344 

tanaman lebih tinggi dari Batang Lembang. 
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Tinggi tanaman merupakan karakter yang penting dalam padi dan berkaitan erat dengan 

kerebahan tanaman (Riyanto, 2013). Tanaman padi berbatang pendek lebih disukai oleh petani. 

Tanaman pendek lebih disukai karena tahan rebah (Goldsworthy and Fisher, 1992) dan  cahaya 

mampu menembus sampai pangkal batang sehingga meningkatkan produksi padi (Siregar, 1981). 

Menurut kriteria IRRI (2013), sejumlah 109 tanaman keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x 

Ciherang (Gambar 1) dan 817 tanaman keturunan F2 hasil persilangan Batang Lembang x Inpari 1 

(Gambar 2) tergolong pendek. 

  

 
Gambar 1. Pengelompokkan tinggi tanaman (cm) keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang; 

a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria tinggi tanaman menurut IRRI (2013). 

  

 
Gambar 2. Pengelompokkan tinggi tanaman (cm) keturunan F2 hasil persilangan Batang Lembang x 

Inpari 1; a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria tinggi tanaman menurut IRRI 

(2013). 
 

Tanaman keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang menunjukkan jumlah anakan 

total lebih rendah dari tetua Ciherang (465 tanaman), di antara jumlah anakan Ciherang dan Cisokan 

(845 tanaman) dan lebih tinggi dari jumlah anakan Cisokan (332 tanaman) (Gambar 3). Ciherang 

merupakan tetua dengan jumlah anakan yang lebih rendah dari Cisokan. Batang Lembah merupakan 

tetua yang memiliki jumlah anakan lebih sedikit dari Inpari 1. Sejumlah 464 tanaman keturunan F2 

hasil persilangan Batang Lembang dan Inpari 1 memiliki jumlah anakan lebih rendah dari Batang 

Lembang dan 1289 tanaman dengan jumlah anakan di antara Batang Lembang dan Inpari 1. Sisanya, 

57 tanaman memiliki jumlah anakan lebih tinggi dari Inpari 1.   

Jumlah anakan menentukan hasil tanaman padi. Jumlah anakan merupakan sifat penting pada 

varietas padi unggul (Ismunadji dan Sismiati, 1988). Jumlah anakan total dengan kriteria banyak dan 

  (a) (b) 

  (a) (b) 
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sangat banyak merupakan karakter yang dikendaki pada perakitan varietas unggul padi. Merujuk pada 

kriteria IRRI (2013), sejumlah 556 tanaman keturunan F2 hasil persilangan Ciherang x Cisokan 

memiliki jumlah anakan total yang tinggi dan 883 tanaman memiliki kriteria sangat banyak untuk 

jumlah anakan total (Gambar 3). Pada keturunan F2 hasil persilangan Batang Lembang x Inpari 1,  

442 tanaman memiliki kriteria jumlah anakan total banyak dan 192 tanaman tergolong dalam kriteria 

jumlah anakan total sangat banyak. 

  

 
Gambar 3. Pengelompokkan jumlah anakan total keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang; 

a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria jumlah anakan total menurut IRRI 

(2013). 

 

  

 
Gambar 4. Pengelompokkan jumlah anakan total keturunan F2 hasil persilangan Batang Lembang x 

Inpari 1; a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria jumlah anakan total menurut 

IRRI (2013). 

 

Varietas unggul dengan jumlah anakan total yang tinggi harus diimbangi dengan jumlah 

anakan produktif yang tinggi pula. Jumlah anakan produktif Cisokan lebih banyak dibanding dengan 

Ciherang. Pada keturunan F2 hasil persilangan Cisokan  Ciherang, 631 tanaman memiliki jumlah 

anakan produktif lebih rendah dari Ciherangm 428 tanaman di antara Ciherang dan Cisokan dan 583 

tanaman memiliki jumlah anakan produktif lebih tinggi dari Cisokan (Gambar 5). Ciherang 

merupakan varietas dengan jumlah anakan produktif sedang dan Cisokan masuk ke dalam kategori 

jumlah anakan banyak  menurut kriteria dari IBGR (1980). Oleh karena itu, keturunan F2 hasil 

  (a) (b) 

  (a) (b) 
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persilangan Cisokan x Ciherang cenderung memiliki jumlah anakan sedang (792 tanaman) dan 

banyak (802 tanaman). Sisanya, 48 tanaman memiliki jumlah anakan produktif sedikit. 

 

  

 
Gambar 5. Pengelompokkan jumlah anakan produktif keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x 

Ciherang; a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria jumlah anakan produktif 

menurut IBPGR (1980). 
 

Gambar 6 menyajikan jumlah anakan produktif pada keturunan F2 hasil persilangan Batang 

Lembang x Inpari 1. Sebagian besar keturunan F2 (1071 tanaman) diketahui memiliki jumlah lebih 

sedikit dari Batang Lembang yang merupakan tetua dengan jumla anakan lebih sedikit dari Inpari 1. 

Sejumlah 658 tanaman memiliki jumlah anakan produktif di antara Batang Lembang dan Inpari 1 dan 

hanya 81 tanaman yang memiliki jumlah anakan produktif lebih banyak dari Inapari 1. Persilangan 

Batang Lembang dan Inpari 1 yang memiliki jumlah anakan sedang menyebabkan keturunan F2 hasil 

persilangannya sebagian besar memiliki jumlah anakan sedang (1093 tanaman) bahkan sedikit (634 

tanaman) dan hanya 83 tanaman yang memiliki jumlah anakan produktif yang banyak. 

  

 
Gambar 6. Pengelompokkan jumlah anakan produktif keturunan F2 hasil persilangan Batang 

Lembang x Inpari 1; a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria jumlah anakan 

produktif menurut IBPGR (1980). 
 

Umur panen merupakan karakte penting dalam varietas unggul padi. Perbedaan pola 

keragaman umur panen terjadi pada keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang (Gambar 7) 

dan Batang Lembang x Inpari 1 (Gambar 8). Tanaman keturunan F2 persilangan Cisokan x Ciherang 

yang memiliki umur panen lebih cepat dari Ciherang sejumlah 351 dan sisanya sejumlah 1291 

memiliki umur panen di antara Ciherang dan Cisokan. Penggunaan tetua yang memiliki umur panen 

  (a) (b) 

  (a) (b) 
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dengan kriteria genjah (Balai Besar Tanaman Padi, 2015) diduga menjadi sebab untuk umur panen 

keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang memiliki kriteria genjah.  

  

 
Gambar 7. Pengelompokkan umur panen (hss/hari setelah semai) keturunan F2 hasil persilangan 

Cisokan x Ciherang; a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria umur panen menurut 

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2015). 

  

 
Gambar 8. Pengelompokkan umur panen (hss/hari setelah semai) keturunan F2 hasil persilangan 

Batang Lembang x Inpari 1; a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria umur panen 

menurut Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2015). 
 

Persilangan Batang Lembang x Inpari 1 menghasilkan keturunan F2 dengan umur panen di 

antara Batang Lembang dan Inpari 1 sejumlah 1540 tanaman dan sisanya 270 tanaman memiliki umur 

panen lebih lama dari Inpari 1. Namun demikian keturunan F2 hasil persilangan Batang Lembang x 

Inpari memiliki kriteria umur panen sangat genjah (482 tanaman) dan genjah (1328 tanaman) menurut 

kriteria umur panen Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2015). 

Umur panen tanaman merupakan salah satu faktor penentu produktivitas padi.. Penanaman 

varietas berumur sanagt genjah dan genjah memiliki keuntungan lebih cepat panen, resiko serangan 

organisme pengganggu tanaman (OPT) yang lebih rendah, dan meningkatkan indeks panen 

(Kurniawan, 2015). Dalam kurun waktu yang sama, tanaman padi berumur genjah memiliki 

potensi hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman padi berumur dalam 

(Pramudyawardani et al., 2011).  

 

  (a) (b) 

  (a) (b) 
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Gambar 9. Pengelompokkan bobot gabah per rumpun (g) keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x 

Ciherang; a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria bobot gabah per rumpun 

menurut Deptan (1988). 

 

Bobot gabah per rumpun merupakan karakter penting yang menentukan produktivitas padi. 

Bobot gabah per rumpun yang tinggi akan menghasilkan produktivitas yang tinggi pula. Tanaman 

keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang menyebar rata pada kriteria  bobot gabah per 

rumpun berdasarkan tetuanya (Gambar 9). Sejumlah 584 tanaman memiliki bobot lebih rendah dari 

Ciherang, 506 tanaman di antara Ciherang dan Cisokan serta 552 tanaman memiliki bobot lebih tinggi 

dari Cisokan. Bobot gabah per rumpun Cisokan dan Ciherang tergolong tinggi menurut kriteri Deptan 

(1988) menyebakan keturunan F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang memiliki bobot gabah per 

rumpun tinggi (1198 tanaman). Sisanya 423 tanaman dengan kriteria sedang dan hanya 21 tanaman 

memiliki kriteria rendah. 

  

 
Gambar 10. Pengelompokkan bobot gabah per rumpun (g) keturunan F2 hasil persilangan Batang 

Lembang x Inpari 1; a. berdasarkan tetua dan b. berdasarkan kriteria bobot gabah per 

rumpun menurut Deptan (1988). 
 

Batang Lembang merupakan varietas dengan bobot gabah per rumpun rendah dan Inpari 1 

memiliki bobot gabah per rumpun tinggi. Keturunan F2 persilangan Batang Lembang x Inpari 1 

memperoleh hasil 740 tanaman memiliki bobot gabah per rumpun lebih rendah dari Batang Lembang, 

656 tanaman di antara Batang Lembang dan Inpari 1 serta 414 tanaman memiliki bobot gabah per 

rumpun tinggi. Merujuk pada kriteria bobot gabah per rumpun Deptan (1988), diketahui bahwa 740 

tanaman keturunan F2 hasil persilangan Batang Lembang x Inpari 1 memiliki bobot gabah tinggi, 989 

tanaman memiliki bobot gabah sedang dan 81 tanaman memiliki bobot gabah rendah. 

  (a) (b) 

  (a) (b) 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah karakter agronomik padi keturunan 

F2 hasil persilangan Cisokan x Ciherang dan Batan Lembang x Inpari 1 beragam dan merupakan 

populasi yang bersegregasi. 
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